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Abstract. Smoking behavior among adolescents remains a health problem influenced by low motivation and lack of 

positive peer support. Health education through audio-visual media is considered effective because it can deliver 

information in an interesting, easy-to-understand manner and increase students’ awareness of the dangers of 

smoking. This study aimed to determine the effect of health education through audio-visual media on motivation, 

peer support, and smoking behavior among students at SMPN 12 Kendari in 2026. This study used a quantitative 

research method with a pre-experimental approach employing a one-group pretest-posttest design. The population 

consisted of 796 students, with a sample of 89 respondents selected using proportional random sampling techniques. 

Data were collected using pre-test and post-test questionnaires and analyzed using the Paired Sample T-Test. The 

results showed that the average motivation score increased from 18.18 to 28.75, peer support increased from 19.72 

to 27.93, and smoking behavior scores increased from 19.30 to 29.47 after the intervention. Statistical test results 

obtained a p-value of 0.000 (<0.05), indicating that health education through audio-visual media had a significant 

effect on motivation, peer support, and smoking behavior among students at SMPN 12 Kendari in 2026. The study 

concluded that health education through audio-visual media is effective in improving motivation, peer support, and 

changes in smoking behavior among students 
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Abstrak. Perilaku merokok pada remaja masih menjadi permasalahan kesehatan yang dipengaruhi oleh rendahnya 

motivasi serta kurangnya dukungan positif dari teman sebaya. Edukasi kesehatan melalui media audio visual dinilai 

efektif karena mampu menyampaikan informasi secara menarik, mudah dipahami, dan meningkatkan kesadaran 

siswa terhadap bahaya rokok.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan melalui media 

audio visual terhadap motivasi, dukungan teman sebaya, dan perilaku merokok pada siswa SMPN 12 kendari tahun 

2026. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental menggunakan rancangan 

one group pretest-posttest design. Populasi penelitian berjumlah 796 siswa dengan sampel sebanyak 89 responden 

yang diambil menggunakan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner pre-test dan post-test, kemudian dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-Test. Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata motivasi meningkat dari 18,18 menjadi 28,75, dukungan teman sebaya meningkat dari 19,72 

menjadi 27,93, serta perilaku merokok meningkat dari 19,30 menjadi 29,47 setelah diberikan intervensi. Hasil uji 

statistik diperoleh nilai (p-value = 0,000) (<0,05) yang menunjukkan adanya pengaruh edukasi kesehatan melalui 

media audio visual terhadap motivasi, dukungan teman sebaya, dan perilaku merokok pada siswa SMPN 12 Kendari 

Tahun 2026. Kesimpulan penelitian ini adalah edukasi kesehatan melalui media audio visual efektif dalam 

meningkatkan motivasi, dukungan teman sebaya, dan perubahan perilaku merokok pada siswa. 

 

Kata kunci: Motivasi, Dukungan Teman Sebaya Dan Perilaku Merokok 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Merokok merupakan perilaku memiliki banyak dampak negatif terhadap kesehatan tubuh 

manusia meskipun demikian, sangat sulit menghilangkan kebiasaan merokok pada seseorang 

yang sudah ketergantungan merokok, usia remaja yang cenderung sedang dalam proses 

pertumbuhan fisik dan psikologis sangat labil  dalam mengambil sebuah keputusan karena rasa 

keingintahuan yang tinggi dan timbullah keinginan untuk mencoba merokok pertama kali (Putri 

et al., 2025). 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi merokok pada 
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penduduk usia 10-18 tahun dalam satu bulan terakhir secara nasional tercatat sebesar 7,4%. 

Berdasarkan karakteristiknya, prevalensi pada remaja laki-laki (13,4%) jauh lebih tinggi 

dibandingkan remaja perempuan (1,1%), dengan angka yang cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia, yakni 3,2% pada kelompok 10-14 tahun dan melonjak menjadi 12,2% pada 

kelompok 15-19 tahun. Selain itu, prevalensi lebih tinggi ditemukan pada remaja di perdesaan 

(8,2%) dibandingkan perkotaan (6,7%), serta pada mereka yang tidak sekolah (13,1%) atau 

hanya tamat SD (11,4%) dibandingkan yang masih sekolah (6,6%). Secara geografis, sebaran 

prevalensi merokok remaja menurut provinsi menunjukkan variasi yang signifikan, dengan 

angka tertinggi berada di Provinsi Lampung (11,0%), diikuti oleh Jawa Barat (10,3%) dan Nusa 

Tenggara Barat (10,1%), sementara prevalensi terendah tercatat di Provinsi Bali (3,1%) dan 

Papua Tengah (2,6%) (SKI, 2023). 

Proporsi perokok di Provinsi Sulawesi Tenggara telah mengalami sedikit penurunan pada 

tahun 2019, jumlah perokok di kelompok usia di atas 15 tahun mencapai 16,80 persen, pada 

tahun 2020, angka ini turun menjadi 15,77 persen, tetapi kembali meningkat menjadi 15,85 

persen pada tahun 2021 (Bahar et al., 2024). Tren perokok di Provinsi Sulawesi Tenggara, juga 

menunjukkan dinamika yang memprihatinkan, dengan persentase kebiasaan merokok pada 

penduduk usia 5 tahun ke atas mencapai 36,78% yang merokok setiap hari, dan angka ini 

meningkat tajam dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (Munasari et al., 2025).                  

Mengingat tingginya prevalensi perokok remaja di Kota Kendari, diperlukan upaya 

edukasi kesehatan yang inovatif dan efektif untuk mengubah perilaku tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada penggunaan media audio visual karena mampu menyajikan 

informasi melalui kombinasi suara dan gambar sehingga memudahkan pemahaman, menarik 

perhatian, serta meningkatkan daya ingat siswa. Penelitian ini dilakukan di SMPN 12 Kendari 

karena sekolah tersebut memiliki jumlah siswa laki-laki yang lebih banyak dibandingkan sekolah 

lainnya. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi awal serta wawancara singkat dengan 

beberapa siswa di SMPN 12 Kendari, yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa yang 

merokok secara diam-diam, baik di luar jam sekolah maupun di area yang sulit terpantau oleh 

pihak sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah termasuk dalam 

penerapan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR), implementasinya belum berjalan secara 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi terhadap 

penguatan kebijakan KTR di lingkungan sekolah, khususnya melalui peningkatan kegiatan 

edukasi kesehatan yang berkelanjutan, pengawasan yang lebih ketat, serta keterlibatan aktif guru 

dan pihak sekolah dalam menegakkan aturan larangan merokok, sehingga perilaku merokok di 

kalangan remaja, khususnya siswa laki-laki, dapat diminimalkan secara efektif. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan pre-eksperimental menggunakan desain one group pre test-post test design. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan melalui media audio 

visual terhadap motivasi, dukungan teman sebaya, dan perilaku merokok pada siswa SMPN 12 

Kendari Tahun 2026. Pada desain ini, responden diberikan pengukuran awal (pretest) sebelum 

intervensi berupa edukasi kesehatan melalui media audio visual diberikan, kemudian dilakukan 

pengukuran kembali (posttest) setelah intervensi untuk melihat perubahan pada motivasi, 

dukungan teman sebaya, dan perilaku merokok siswa. Penelitian dilaksanakan di SMPN 12 

Kendari pada tanggal 23 Januari sampai 05 Februari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMPN 12 Kendari yang berjumlah 796 siswa. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 89 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara proportional random 

sampling agar setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi kesehatan melalui media audio 

visual, sedangkan variabel dependen meliputi motivasi, dukungan teman sebaya, dan perilaku 

merokok siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi product moment 

dengan ketentuan nilai r hitung > r tabel (0,361), dan seluruh item pertanyaan dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai alpha > 0,60, yaitu variabel motivasi sebesar 0,924, dukungan teman sebaya 

sebesar 0,851, dan perilaku merokok sebesar 0,901 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Selain itu, media audio visual yang digunakan juga telah diuji kepada 30 responden dan 

mayoritas responden menyatakan bahwa video memiliki gambar yang jelas, bahasa mudah 

dipahami, tulisan dapat dibaca, suara terdengar jelas, serta materi dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang bahaya merokok. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1) Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 1. Distribusi responden Berdasarkan Umur Responden pada Siswa SMPN 12 

Kendari 

Variabel Kategori n % 

Umur (Tahun) 
12 Tahun 16 18,0 

13 Tahun 16 18,0 
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14 Tahun 29 32,6 

15 Tahun 24 27,0 

16 Tahun 4 4,5 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 37 41,6 

Perempuan 52 58,4 

Kelas 

VII 30 33,7 

VIII 30 33,7 

IX 29 32,6 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 14 tahun 

sebanyak 29 orang (32,6%), sedangkan jumlah responden paling sedikit berusia 16 tahun 

sebanyak 4 orang (4,5%). Responden berusia 12 tahun dan 13 tahun masing-masing 

berjumlah 16 orang (18,0%), sedangkan responden berusia 15 tahun sebanyak 24 orang 

(27,0%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 52 orang (58,4%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 37 orang (41,6%). 

Sementara itu, berdasarkan tingkat kelas, responden kelas VII dan VIII masing-masing 

berjumlah 30 orang (33,7%), sedangkan responden kelas IX sebanyak 29 orang (32,6%). 

Total keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 89 orang (100%). 

2) Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Edukasi Kesehatan Menggunakan Media Audio Visual Tahun 2026 

Variabel 
Pret-est Post-test 

n % n % 

Motivasi     

Cukup 10 11,2 80 89,9 

Kurang 79 88,8 9 10,1 

Dukungan Teman Sebaya     

Cukup 14 15,7 75 84,3 

Kurang 75 84,3 14 15,7 

Perilaku Merokok     

Cukup 12 13,5 81 91,0 

Kurang 77 86,5 8 9,0 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa pada variabel motivasi sebelum diberikan 

edukasi kesehatan menggunakan media audio visual (pre-test), sebagian besar responden 

berada pada kategori kurang sebanyak 79 orang (88,8%), sedangkan kategori cukup 

sebanyak 10 orang (11,2%). Setelah diberikan edukasi kesehatan (post-test), terjadi 

peningkatan pada kategori cukup menjadi 80 orang (89,9%), sementara kategori kurang 

menurun menjadi 9 orang (10,1%). 

Pada variabel dukungan teman sebaya, hasil pre-test menunjukkan sebagian besar 

responden berada pada kategori kurang sebanyak 75 orang (84,3%) dan kategori cukup 
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sebanyak 14 orang (15,7%). Setelah dilakukan edukasi kesehatan (post-test), kategori 

cukup meningkat menjadi 75 orang (84,3%), sedangkan kategori kurang menurun menjadi 

14 orang (15,7%). 

Sementara itu, pada variabel perilaku merokok, hasil pre-test menunjukkan 

mayoritas responden berada pada kategori kurang sebanyak 77 orang (86,5%), sedangkan 

kategori cukup sebanyak 12 orang (13,5%). Setelah diberikan edukasi kesehatan 

menggunakan media audio visual (post-test), kategori cukup meningkat menjadi 81 orang 

(91,0%), sedangkan kategori kurang menurun menjadi 8 orang (9,0%). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan motivasi, dukungan teman sebaya, dan perilaku 

merokok responden setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media audio visua 

3) Uji Normalitas Data 

Tabel 3. Uji Normalitas Data Kolmogrov-Smirnov 

Variabel P Value Keterangan 

 Motivasi 0,213 Normal (sig > 0,05) 

Dukungan teman sebaya 0,611 Normal (sig > 0,05) 

Perilaku merokok 0,061 Normal (sig > 0,05) 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi (p-value) pada 

variabel motivasi sebesar 0,213, variabel dukungan teman sebaya sebesar 0,611, dan 

variabel perilaku merokok sebesar 0,061. Seluruh variabel menunjukkan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p-value > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Paired Samples t-Test. 

4) Uji Paired T-Test Motivasi Siswa di SMPN 12 Kendari Tahun 2026 

Tabel 4. Hasil Uji Paired T-Test Motivasi Siswa di SMPN 12 Kendari Tahun 

2026 

Variabel 
Mean 

Selisih Mean T p 
pre-test post-test 

Motivasi 18,18 28,75 -10,573 -24,390 0,000 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) motivasi sebelum 

dilakukan intervensi sebesar 18,18 dan setelah intervensi meningkat menjadi 28,75. hasil 

analisis uji paired samples test di peroleh bahwa nilai p value = 0,000 < 0,05 yang artinya 

ada pengruh edukasi kesehatan melalui media audio visual terhadap motivasi  di SMPN 

12 Kendari tahun 2026. 

5) Dukungan Teman Sebaya 
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Tabel 5. Hasil Uji Paired T-Test Dukungan Teman Sebaya Siswa di 

SMPN 12 Kendari Tahun 2026 

Variabel 
Mean 

Selisih Mean T p 
pre-test post-test 

Dukungan 

Teman Sebaya 
19,72 27,93 -8,213 -25,216 0,000 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) dukungan teman sebaya 

sebelum dilakukan intervensi sebesar 19,72 dan setelah intervensi meningkat menjadi 

27,93. hasil analisis uji paired samples test di peroleh bahwa nilai p value = 0,000 < 0,05 

yang artinya ada pengruh edukasi kesehatan melalui media audio visual terhadap 

dukungan teman sebaya  di SMPN 12 Kendari tahun 2026.  

6) Perilaku Merokok 

Tabel 6. Hasil Uji Paired T-Test Perilaku Merokok Siswa di SMPN 12 

Kendari Tahun 2026 

Variabel 
Mean 

Selisih Mean T p 
pre-test post-test 

Perilaku 

Merokok 
19,30 29,47 -10,169 -24,579 0,000 

  Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) perilaku merokok 

sebelum dilakukan intervensi sebesar 19,30 dan setelah intervensi meningkat menjadi 

29,47. Hasil analisis uji paired samples test di peroleh bahwa nilai p value = 0,000 < 0,05 

yang artinya ada pengruh edukasi kesehatan melalui media audio visual terhadap perilaku 

merokok  di SMPN 12 Kendari tahun 2026. 

b. Pembahasan 

Penggunaan media audio visual juga membantu memperkuat daya ingat siswa karena 

pesan disampaikan secara visual dan auditori secara bersamaan. Ketika siswa mampu 

memahami dan mengingat materi dengan baik, maka akan muncul kesadaran serta 

dorongan dari dalam diri untuk menghindari perilaku merokok, yang kemudian 

membentuk motivasi. Dengan demikian, pengaruh tersebut terjadi karena media audio 

visual efektif dalam menarik perhatian siswa, meningkatkan pemahaman, serta 

mendorong terbentuknya motivasi dalam diri. Selisih mean yang bernilai negatif 

menunjukkan bahwa skor setelah intervensi lebih tinggi dibandingkan sebelum intervensi, 

yang berarti terjadi peningkatan motivasi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media audio visual efektif dalam meningkatkan dorongan internal siswa untuk 

menghindari perilaku merokok. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2024) yang 
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menyatakan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media audio visual berpengaruh 

terhadap peningkatan motivasi berhenti merokok dengan nilai p-value 0,014 (p< 0,05). 

Selain itu, penelitian Rosmini et al., (2023) juga menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi yang signifikan setelah pemberian edukasi kesehatan dengan nilai p-value 0,000 

(p < 0,05).Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan melalui media 

audio visual merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan motivasi siswa, karena 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, mudah dipahami, serta 

menumbuhkan kesadaran untuk menjauhi perilaku merokok. 

Pengaruh edukasi kesehatan melalui media audio visual terhadap dukungan teman 

sebaya terjadi karena media tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman individu, 

tetapi juga membentuk kesamaan persepsi di antara siswa. Ketika siswa menerima 

informasi yang sama melalui tayangan yang menarik dan mudah dipahami, mereka 

cenderung memiliki pengetahuan dan sikap yang serupa, terutama terkait bahaya 

merokok. Hal ini memicu munculnya komunikasi dan diskusi antar teman, sehingga 

mereka saling berbagi informasi, mengingatkan, dan memberi dukungan satu sama lain 

untuk menghindari perilaku merokok.  Selisih mean yang bernilai negatif 

mengindikasikan bahwa skor setelah intervensi lebih tinggi dibandingkan sebelum 

intervensi, yang berarti terjadi peningkatan dukungan teman sebaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya berdampak pada perubahan individu, tetapi 

juga mempengaruhi interaksi sosial antar siswa. Setelah mendapatkan edukasi, siswa 

cenderung memberikan dukungan yang lebih positif, seperti saling mengingatkan dan 

mendorong untuk menghindari perilaku merokok. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Insani et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja sehingga mampu 

menciptakan lingkungan sosial yang lebih sehat. Dengan demikian, edukasi kesehatan 

melalui media audio visual tidak hanya memberikan dampak pada individu, tetapi juga 

berkontribusi dalam membentuk lingkungan sosial yang mendukung penerapan perilaku 

hidup sehat. 

Edukasi kesehatan melalui media audio visual berpengaruh terhadap perubahan 

perilaku merokok siswa, yang ditandai dengan penurunan kecenderungan merokok setelah 

intervensi diberikan. Pengaruh ini terjadi karena media audio visual mampu menyajikan 

informasi secara konkret dan realistis mengenai bahaya merokok, sehingga siswa tidak 

hanya mengetahui, tetapi juga memahami dampak negatifnya secara lebih mendalam. 

Perubahan perilaku diawali dari peningkatan pengetahuan dan sikap, yang kemudian 
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mendorong munculnya tindakan. Melalui tayangan audio visual, siswa dapat melihat 

secara langsung konsekuensi merokok, seperti penyakit dan dampak kesehatan lainnya, 

sehingga menimbulkan respon emosional seperti rasa takut dan kesadaran untuk 

menghindari perilaku tersebut.  

Selisih mean yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa skor setelah intervensi 

lebih tinggi dibandingkan sebelum intervensi, yang menunjukkan adanya perubahan 

perilaku ke arah yang lebih baik. Selain itu, terjadi peningkatan pada kategori perilaku 

baik (tidak merokok) setelah intervensi, yang menandakan bahwa edukasi yang diberikan 

mampu memberikan dampak nyata terhadap perubahan perilaku siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Kusyati et al., (2025) yang menyatakan 

bahwa edukasi kesehatan melalui media audio visual efektif dalam menurunkan perilaku 

merokok secara signifikan dengan nilai p < 0,001. Sejalan dengan penelitian (Daulian, 

2026) menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan menggunakan media audio-

visual secara signifikan mampu meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya 

merokok setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan melalui media video edukasi. 

Perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan bahwa media audio-visual 

berperan dalam memperkuat pemahaman remaja terhadap materi kesehatan yang 

disampaikan. Pengaruh intervensi tersebut dapat dijelaskan melalui melalui teori 

pembelajaran multimedia yang dikemukakan perbedaan, sehingga hasil uji beda tersebut 

secara ilmiah dapat diinterpretasikan sebagai pengaruh intervensi pendidikan kesehatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan melalui media audio 

visual merupakan pendekatan yang efektif dalam mengurangi perilaku merokok pada 

remaja, karena mampu mempengaruhi aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku secara 

bersamaan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Edukasi kesehatan melalui media audio visual berpengaruh terhadap peningkatan 

motivasi siswa dalam menjauhi perilaku merokok. Media audio visual mampu menyajikan 

informasi secara menarik dan mudah dipahami sehingga mendorong kesadaran serta keinginan 

siswa untuk tidak merokok.Edukasi kesehatan melalui media audio visual berpengaruh terhadap 

peningkatan dukungan teman sebaya dalam pencegahan perilaku merokok. Setelah diberikan 

intervensi, siswa menunjukkan kecenderungan saling mengingatkan, memberi dukungan, dan 

membentuk lingkungan pertemanan yang lebih positif terkait perilaku tidak merokok.Edukasi 

kesehatan melalui media audio visual berpengaruh terhadap perubahan perilaku merokok siswa, 

ditunjukkan dengan penurunan kecenderungan merokok setelah intervensi diberikan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa media audio visual efektif sebagai sarana promosi kesehatan dalam 

mengubah perilaku remaja. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya Peneliti selanjutnya disarankan untuk Menggunakan desain 

penelitian dengan kelompok kontrol Menambah jumlah sampel dan durasi intervensi. Mengkaji 

variabel lain seperti peran keluarga, lingkungan sekolah, dan pengaruh media sosialguna 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif terkait pencegahan perilaku merokok pada remaja. 
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